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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan yang didirikan pasti memiliki tujuan, baik dalam jangka 

pendek maupun jangka panjang. Tujuan jangka pendek perusahaan meliputi 

penghasilan keuntungan, menjaga kelancaran proses produksi, dan menciptakan 

hubungan kerja yang baik antara karyawan. Sementara itu, tujuan jangka panjang 

perusahaan meliputi menjaga hubungan yang baik dengan pemasok bahan baku dan 

pemasar, serta memastikan kelangsungan usaha. Saat ini, banyak perusahaan baru 

bermunculan baik dalam jenis usaha yang sama maupun usaha yang inovatif, 

sehingga persaingannya sangat ketat. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk 

memanfaatkan sumber daya yang ada secara maksimal. Dengan harapan agar 

operasional perusahaan berjalan lancar dan mampu bersaing dengan perusahaan 

lainnya, sehingga tujuan yang telah ditetapkan oleh manajemen dapat tercapai 



Untuk mencapai semua tujuan tersebut, perusahaan perlu mengelola dirinya 

dengan lebih baik melalui manajemen keuangan, administrasi, dan personalia. 

Salah satu masalah yang terkait dengan manajemen personalia adalah kinerja 

karyawan perusahaan. Kinerja karyawan merujuk pada kemampuan setiap 

karyawan untuk menghasilkan sejumlah produk dalam jangka waktu tertentu, 

sesuai dengan kemampuan dan peran mereka. Tingkat kinerja karyawan diukur 

berdasarkan jumlah produk yang dihasilkan, kualitas produk, dan efisiensi waktu 

kerja. Kinerja karyawan merupakan hasil nyata dari perilaku kerja yang ditunjukkan 

oleh karyawan dalam perusahaan selama periode waktu tertentu. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah tingkat 

disiplin. Kedisiplinan kerja mencerminkan upaya perusahaan dalam menerapkan 

aturan dan tata tertib yang berlaku kepada semua karyawan. Ini meliputi penerapan 

kehadiran yang teratur, patuh terhadap tata tertib dan peraturan perusahaan, serta 

kedisiplinan dalam penggunaan peralatan kerja. Jika ketiga aspek disiplin ini 

dijalankan dengan baik oleh karyawan tanpa adanya paksaan, maka lingkungan 

kerja yang baik dapat tercipta. 

Menurut (Hasibuan 2017), kedisiplinan adalah salah satu faktor yang sangat 

penting bagi sumber daya manusia (SDM). Semakin tinggi tingkat kedisiplinan 

seorang karyawan, semakin tinggi pula tingkat prestasi kerja yang dapat dicapai. 

Tanpa adanya penerapan kedisiplinan dalam sikap kerja yang baik, suatu 

perusahaan akan kesulitan mencapai hasil yang optimal. Selain itu, sikap 

kedisiplinan dalam manajemen waktu juga sangat penting bagi karyawan, karena 

pengaturan waktu yang baik dapat membantu meningkatkan produktivitas kerja. 



Perusahaan yang baik selalu mempunyai aturan internal untuk meningkatkan 

kinerja, profesionalisme, dan tanggung jawab institusi. Disiplin dalam arti 

sebenarnya merupakan hasil interaksi norma-norma yang harus ditaati. Norma-

norma tersebut tidak lain hanyalah berkaitan dengan tindakan legalistik tetapi 

berkaitan dengan etika dan sistem karma (Hadistira & Ayungtis, 2018). Pegawai 

yang terampil dan berdedikasi serta mempunyai kualitas yang dapat diandalkan, 

sebisa mungkin dapat lebih diperhatikan agar pegawai tidak merasa bosan dan 

pegawai akan berusaha lebih untuk mempunyai citra yang baik dihadapan 

pimpinannya. Perkembangan usaha yang dilakukan oleh lembaga atau instansi 

diharapkan dapat terus meningkatkan usaha dan menciptakan produktivitas yang 

tinggi serta pegawai yang dapat bekerja secara maksimal berupa efektivitas kerja. 

Setiap instansi akan selalu berusaha agar produktivitas setiap pegawainya 

dapat meningkat. Guna meningkatkan disiplin kerja, salah satu upaya instansi 

tersebut adalah dengan menciptakan disiplin kerja yang baik. Oleh karena itu sudah 

sepatutnya instansi berusaha mendorong setiap pegawai untuk memiliki disiplin 

kerja yang baik karena dengan menciptakan disiplin kerja diharapkan produktivitas 

kerja pegawai dapat meningkat (Trianna, Husnurrofiq, and Lamsah 2020). 

terlaksana dengan baik, kedisiplinan harus dapat menunjang tujuan dan sesuai 

dengan kemampuan pegawai, karena dengan ditegakkannya disiplin kerja dari 

pegawai menyebabkan terlaksananya kinerja lembaga atau organisasi lebih efektif 

dan efisien, serta memudahkan tercapainya tujuan yang diinginkan.  

Secara umum disiplin menunjukkan kondisi atau sikap karyawan yang 

menghormati peraturan dan ketentuan perusahaan. Disiplin mencakup ketaatan dan 

penghormatan terhadap kesepakatan yang dibuat antara perusahaan dan karyawan. 



Dengan demikian, jika peraturan atau ketentuan yang ada di perusahaan diabaikan 

atau sering dilanggar, maka karyawan memiliki kedisiplinan yang buruk. 

Sebaliknya jika karyawan tunduk pada peraturan perusahaan, maka hal tersebut 

menggambarkan kondisi kedisiplinan yang baik. 

Disiplin merupakan suatu tindakan manajemen yang bertujuan untuk 

memotivasi anggota suatu organisasi agar mematuhi ketentuan yang ditentukan. 

Disiplin kerja sebagai manajer utama perusahaan merupakan hal yang wajib 

dimiliki. Suatu perusahaan dapat berkembang dengan baik salah satunya karena 

karyawannya disiplin terhadap pedoman yang telah dibuat (Kalodimos, 2017). 

Pegawai yang menaati peraturan perusahaan dan norma sosial yang berlaku 

merupakan pegawai yang disiplin. Konsistensi karyawan terhadap peraturan yang 

ada membantu perusahaan berjalan sesuai jalurnya dan memudahkan dalam 

mencapai tujuan. Di PT. Tania Selatan Kebun Burnai Timur masih terdapat 

pegawai yang datang terlambat ke area kerja padahal sistemnya sudah absen sidik 

jari, peraturan yang ditetapkan tidak berdasarkan standar operasional prosedur tidak 

dijalankan sesuai aturan. Disiplin pegawai yang sering melanggar aturan yang telah 

ditetapkan masih belum mendapat perhatian khusus dari pimpinan perusahaan 

sehingga diberikan sanksi atau teguran dalam disiplin kerja (Mulyana et al., 2022). 

Kondisi tersebut akan menjadi kendala dalam melakukan pekerjaan dan tidak 

selesai tepat waktu sehingga akan berdampak pada hasil kerja pegawai yang kurang 

optimal 

Sistem presensi merupakan salah satu bentuk pengawasan disiplin yang telah 

diterapkan oleh perusahaan terhadap karyawan. Jumlah kehadiran dalam 

perusahaan mencerminkan pertukaran manfaat antara karyawan dan perusahaan 



(Harumy 2018) Di era digital saat ini, terdapat berbagai sistem presensi yang 

diterapkan oleh perusahaan. Salah satu sistem yang umum digunakan adalah 

presensi biometrik menggunakan sidik jari atau finger print. Finger print 

merupakan metode biometrik yang mudah diakses dan mudah dianalisis karena 

sidik jari tidak berubah seiring dengan usia seseorang. Sistem biometrik ini dapat 

mengidentifikasi atau mengenali individu berdasarkan sidik jari mereka (Lawere, 

Pangemanan, and Kairupan 2019)  

Melalui sistem presensi ini, tingkat kedisiplinan karyawan dalam bekerja 

dapat diketahui mulai dari jam masuk kerja hingga jam pulang kerja. Diharapkan 

bahwa dengan adanya sistem presensi ini, pelanggaran disiplin karyawan dapat 

dikurangi atau diminimalkan. 

Wilmar Plantation Group juga telah memberlakukan sistem presensi dengan 

teknologi finger print yang sudah sangat modern dan mudah tersebut. Perusahaan 

yang awalnya didirikan sebagai sebuah perusahaan perdagangan komoditas kelapa 

sawit, saat ini telah berkembang menjadi perusahaan agribisnis yang memiliki 

banyak sekali produk. Wilmar Plantation Group memiliki lebih dari 500 pabrik 

manufaktur dan jaringan distribusi yang luas yang mencakup Tiongkok, India, 

Indonesia, dan sekitar 50 negara dan wilayah lainnya. Salah satunya ialah PT. Tania 

Selatan Kebun Burnai Timur yang merupakan salah satu unit perkebunan milik 

Wilmar Plantation Group di wilayah Sumatera Selatan yang juga memberlakukan 

sistem presensi menggunakan teknologi finger print. Sebagai salah satu unit 

pendukung yang penting dalam sebuah bisnis, Divisi Personalia General and Affair 

memiliki kewajiban dalam melayani berbagai kebutuhan perusahaan. Tanggung 

jawab utamanya adalah menyediakan layanan kepada semua departemen dalam 



perusahaan, baik dalam tugas administrasi maupun pengelolaan layanan rutin 

perusahaan. 

Lingkup divisi personalia mencakup berbagai tanggung jawab. Biasanya 

mencakup pengelolaan fasilitas kantor seperti pemeliharaan gedung kantor, 

memenuhi kebutuhan peralatan kantor, mengawasi kendaraan kantor, memastikan 

keamanan kantor, mendapatkan izin kantor yang diperlukan, mempromosikan 

kesehatan karyawan di dalam kantor, menangani resepsi untuk tamu kantor, 

kedisiplinan karyawan, menangani masalah terkait ketenagakerjaan, dan  

mengorganisir kegiatan yang terkait dengan kewajiban perusahaan terhadap 

masyarakat sekitar. Kegiatan-kegiatan ini dapat mencakup program pengembangan 

masyarakat atau inisiatif tanggung jawab sosial perusahaan, yang bertujuan untuk 

memberikan dampak positif bagi kedua belah pihak. 

Personalia General and Affair PT Tania Selatan Kebun Burnai Timur juga 

memiliki tugas pokok dan tanggung jawab tersendiri. Tugas pokok seorang 

personalia PT Tania Selatan Kebun Burnai timur terbagi menjadi 3 yakni sebagai 

berikut 

Tabel 1.1 Tugas Pokok Personalia General and Affair PT Tania Selatan 

No Tugas Pokok Personalia General and Affair 

1. Memastikan dan melaksanakan setiap sistem dan Kebijakan HRD Dept 

berjalan dengan baik. 

2. Melaksanakan monitoring terhadap pelaksanaan UU Ketenagakerjaan dan 

Perjanjian Bersama dari masing-masing Operating Unit. 



3. Bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan perumahan, 

penanganan kasus kecelakaan kerja, monitoring kondisi dan pelayanan 

kesehatan karyawan dan mengkoordinir Tim pemadaman kebakaran. 

Sumber : Internal PT Tania Selatan Kebun Burnai Timur 

Tugas pokok Personalia General and affair menyebutkan bahwa mereka 

harus memastikan dan melaksanakan setiap sistem dan Kebijakan Human 

Resources Development berjalan dengan baik. Salah satu kebijakan yang dibuat 

oleh HRD ialah Sistem presensi dan pengawasan kehadiran. Sebagai bentuk 

Implementasi dari tugas pokok tersebut maka diterapkanlah sistem presensi 

menggunakan teknologi finger print. Meskipun telah diterapkan sistem presensi 

menggunakan finger print, masih terjadi pelanggaran yang disebabkan oleh 

berbagai faktor, seperti kesalahan manusia human error atau keluhan terkait 

layanan complain order. Hal ini tentu tidak sejalan dengan core values atau nilai 

inti dari Wilmar itu sendiri. Seperti dilansir dalam website 

Wilmar.international.com bahwa Wilmar Plantation Group mengatakan bahwa 

“We strive for excellent performance in everything we do” yang artinya “Kami 

berusaha untuk kinerja yang sangat baik dalam segala hal yang kami lakukan”. 

Sebagai perusahaan yang merupakan agribisnis terkemuka di Asia dan 

merupakan Perusahaan Publik Terbesar Dunia, serta sebagai penyumbang devisa 

terbesar yang mencapai nilai ekspor mencapai Rp 79,8 triliun pada 2017, hal ini 

tentu menjadi sebuah permasalahan yang cukup krusial pasalnya ketika seorang 

karyawan melanggar aturan absensi atau tidak hadir tanpa alasan yang sah, hal itu 

dapat berdampak negatif pada produksi perusahaan seperti ketika seorang karyawan 

tidak hadir atau tidak hadir sesuai jadwal, beban kerja dapat dialihkan kepada 



karyawan lain atau tim yang ada. Hal ini dapat menyebabkan peningkatan beban 

kerja dan stres bagi mereka yang harus menggantikan pekerjaan yang ditinggalkan 

oleh karyawan yang tidak hadir. Akibatnya, produktivitas tim secara keseluruhan 

dapat menurun.  

Jika karyawan yang tidak hadir memiliki peran penting dalam rantai 

produksi, seperti operator mesin atau teknisi, ketidakhadirannya dapat 

menyebabkan keterlambatan atau penundaan dalam proses produksi. Jika tidak ada 

pengganti yang segera tersedia, hal ini dapat menghambat aliran produksi dan 

mengganggu jadwal pengiriman produk. Kedisiplinan karyawan juga berdampak 

pada proses produksi atau waktu penyelesaian pesanan, kualitas produk dan 

kepuasan pelanggan dapat terpengaruh. Pelanggan mungkin mengalami 

keterlambatan dalam pengiriman produk atau menerima produk yang tidak 

memenuhi standar kualitas, yang dapat merusak reputasi perusahaan dan hubungan 

dengan pelanggan.  

Perusahaan kelapa sawit, sebagai bagian integral dari sektor pertanian dan 

industri, menghadapi tantangan besar dalam memastikan kedisiplinan di antara para 

karyawan. Kedisiplinan, dalam konteks ini, bukanlah sekadar tentang kehadiran 

fisik di tempat kerja, melainkan melibatkan sejumlah aspek yang saling terkait. 

Kedisiplinan di perusahaan kelapa sawit tidak dapat diukur semata-mata dari 

kehadiran karyawan di tempat kerja. Beberapa faktor lain yang perlu diperhatikan 

mencakup ketepatan waktu, kualitas kerja, kepatuhan terhadap aturan dan prosedur, 

penggunaan sumber daya dengan bijaksana, kerjasama tim, kehadiran dalam rapat 

dan pelatihan, tata krama, etika kerja, serta sikap terhadap tanggung jawab. 

Kedisiplinan yang tinggi berkontribusi pada efisiensi operasional perusahaan 



kelapa sawit. Karyawan yang mematuhi jadwal kerja dan prosedur operasional 

cenderung meningkatkan produktivitas dan mengurangi risiko kesalahan. 

Kedisiplinan juga mencakup kepatuhan terhadap regulasi keselamatan dan 

lingkungan. Dengan kedisiplinan yang baik, perusahaan dapat menjaga keamanan 

karyawan dan merawat lingkungan, sesuai dengan standar industri dan regulasi 

pemerintah. Sikap karyawan yang disiplin mencerminkan positif pada reputasi 

perusahaan. Kedisiplinan adalah cerminan nilai-nilai perusahaan dan dapat 

membentuk persepsi masyarakat terhadap keberlanjutan dan integritas perusahaan 

kelapa sawit. Kedisiplinan memainkan peran penting dalam membentuk budaya 

perusahaan yang sehat. Karyawan yang memiliki sikap disiplin cenderung menjadi 

pemimpin yang baik dan berkontribusi positif pada lingkungan kerja. 

Dalam konteks ini, tentu diperlukan perencanaan dan formulasi strategi 

dalam strategi komunikasi, terutama dalam Komunikasi Inovasi, Public Relation, 

Komunikasi Internasional, dan lain sebagainya, menjadi semakin penting. Merujuk 

pada pengertian komunikasi, Komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan 

dengan tujuan mencapai suatu tujuan tertentu. Agar komunikasi dapat berjalan 

dengan efektif, penting bahwa komunikator dan komunikan memiliki pemahaman 

yang sesuai terhadap pesan yang disampaikan. Proses komunikasi ini harus 

dipahami oleh semua individu agar tercipta lingkungan yang harmonis dan serasi. 

Masyarakat yang harmonis membutuhkan interaksi dan pola hubungan yang efektif 

di setiap sistemnya (Anwar, 2018; Moulita, 2018; Prabawa et al., 2022). 

Menurut (Albright et al. 2022) Komunikasi juga memegang peranan penting 

dalam memfasilitasi dan memanajemen perubahan yang efektif yang terjadi di 

perusahaan komunikasi akan membentuk sikap, mempengaruhi keyakinan dan 



memungkinkan kemampuan sebuah organisasi untuk mengubah dan menerapkan 

pengetahuan baru dengan cara meningkatkan efisiensi dan efektivitasnya. 

Komunikasi didalam sebuah organisasi tentu sangat penting terlebih ketika terjadi 

sebuah perubahan, perusahaan tentu ingin mempersiapkan pekerja untuk 

menyiapkan semua nya mulai dari dampak positif hingga negatif, komunikasi  juga 

berfungsi sebagai alat untuk mempromosikan pemahaman akan sistem baru serta 

berfungsi untuk mengurangi kebingungan dan penolakan terhadap perubahan. 

Komunikasi internal yang efektif sangat penting dalam organisasi besar, di mana 

pengambilan keputusan biasanya terjadi di puncak dan ditransmisikan ke bawah 

hirarki administratif di berbagai situs dan pemangku kepentingan. Dalam organisasi 

seperti itu, pihak personalia sering berfungsi sebagai saluran komunikasi yang 

mengalir dari pimpinan hingga staff dan karyawan, dan dengan demikian 

memainkan peran penting dalam menyebarkan informasi. 

Strategi komunikasi merupakan desain yang dibuat dengan tujuan untuk 

mengubah perilaku manusia, terutama dalam lingkup yang lebih luas, melalui 

transfer ide-ide baru. Dalam pandangan Middleton, kesuksesan strategi komunikasi 

dipengaruhi oleh semua unsur komunikasi, termasuk komunikator, pesan, saluran 

media, dan penerima pesan, serta usaha untuk mencapai tujuan komunikasi yang 

maksimal. Proses strategi komunikasi dapat berjalan dengan baik jika komunikasi 

diinternalisasi sebagai upaya pengiriman dan penerimaan pesan dari dua arah. 

Dalam konteks ini, dua pihak yang terlibat memiliki kepentingan dan pengetahuan 

yang saling berhubungan sehingga semua aspek yang terlibat dalam proses 

komunikasi menjadi pertimbangan dalam merancang strategi komunikasi. Strategi 

komunikasi dapat berjalan dengan lancar jika kedua belah pihak terlibat dalam 



proses komunikasi sebagai usaha untuk saling mengirim dan menerima pesan 

secara dua arah. Kedua pihak memiliki kepentingan dan pengetahuan yang ingin 

diperoleh dari satu sama lain, sehingga semua elemen yang terlibat dalam proses 

komunikasi menjadi pertimbangan dalam merancang strategi komunikasi 

(Sulistyowati 2021) Strategi komunikasi mencakup semua elemen yang diperlukan 

untuk mengimplementasikan program komunikasi kepada masyarakat yang 

menjadi sasaran, sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Strategi komunikasi 

memerlukan alat yang terpadu agar program tersebut dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Hallahan dan Sandhu menjelaskan bahwa komunikasi dalam program 

tersebut merupakan tindakan yang disengaja oleh kelompok atau organisasi. Oleh 

karena itu, strategi komunikasi dari suatu institusi harus melibatkan aktor dan 

ditujukan untuk mencapai tujuan tertentu. Aktor di sini berperan sebagai eksekutor 

dan pelaksana program, sehingga menjadi parameter logis dan disengaja dari proses 

strategi komunikasi (Sandhu 2009) 

Dalam merancang strategi komunikasi, ada beberapa langkah yang perlu 

diikuti. Pertama, menentukan komunikator atau pihak yang akan bertindak sebagai 

pengirim pesan. Kedua, mengetahui target atau audiens yang menjadi sasaran 

komunikasi. Ketiga, menggunakan pesan yang sesuai dan relevan dengan tujuan 

komunikasi. Keempat, memilih media yang tepat untuk menyampaikan pesan dan 

secara berkala mengkaji dampak dari strategi yang telah dilaksanakan (Sulistyowati 

2021). Seperti yang diungkapkan dalam teori  Strategi Komunikasi oleh Anwar 

Arifin. Menurut Anwar Arifin ada 4 dimensi untuk mencapai komunikasi yang 

efektif dan sesuai dengan tujuan 1. Mengenal khalayak 2. Penyusunan pesan 3. 

Menetapkan metode 4. Seleksi dan penggunaan media Didasari pemaparan di atas, 



maka peneliti ingin mencoba meneliti lebih lanjut terkait Strategi Komunikasi 

Personalia General and Affair PT Tania Selatan dalam Meningkatkan Kedisiplinan 

Karyawan. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana strategi komunikasi Personalia General and Affair PT Tania 

Selatan Kebun Burnai Timur dalam meningkatkan kesadaran karyawan 

terkait pentingnya kedisiplinan? 

2. Bagaimana persepsi dan tanggapan karyawan terhadap strategi komunikasi 

Personalia General and Affair PT Tania Selatan Kebun Burnai Timur 

dalam meningkatkan kedisiplinan karyawan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis strategi komunikasi Personalia General and Affair PT Tania 

Selatan Kebun Burnai Timur untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan. 

2. Mengetahui persepsi dan tanggapan karyawan terhadap strategi komunikasi 

Personalia General and Affair PT Tania Selatan Kebun Burnai Timur 

dalam meningkatkan kedisiplinan karyawan 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Memberikan wawasan dan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

strategi komunikasi Personalia General and Affair PT Tania Selatan Kebun 

Burnai Timur dalam meningkatkan kedisiplinan karyawan 

2. Menyediakan informasi yang berharga bagi perusahaan untuk 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari strategi komunikasi yang 

diimplementasikan 



3. Memberikan rekomendasi dan saran yang dapat membantu perusahaan 

dalam meningkatkan strategi komunikasi yang lebih efektif dan efisien 

untuk meningkatkan kedisiplinan karyawan 

4. Meningkatkan pemahaman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesuksesan implementasi strategi komunikasi dalam hal kedisiplinan 

karyawan 

5. Menyediakan landasan penelitian yang berguna bagi penelitian selanjutnya 

dalam bidang strategi komunikasi dan manajemen sumber daya manusia. 
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